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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesa 10 Bandung Kode Pos 40132, Telp.: +6222 2511575, 2500258, Fax.: +6222 2534107,

e-mail: sith@itb.ac.id hna: www_sith. itb.ac.id

Nomor : 1886/IT1.C11.2/TA.00/2024 03 April 2024
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 234/F. MIPA-UNIGA/III/2024 tanggal 22
Maret 2024 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Dilfa Alifah Dallis (NPM:
24041120080). Andini Rosdiani (NPM: 24041120074). Dewa Al Hasyemi (NPM: 24041120007), dan
Salsabila Fathur Rahman (NPM: 24041120099), yaitu:

No Nama sampel Hasil determinasi Famili
1 Alpukat Persea americana Mill. Lauraceae
Referensi:
1. Backer C. A., & Bakhuizen van den Brink, R. C. (1963). Flora of Java. Vol I. N.V.P. Noordhoff,
The Netherlands.

2. Blancke. R. (2016). Tropical fruits and other edible plants of the world: An illustrated guide.
Cornell University Press.

kasih.

= “~Angga Dwiartama, S.Si., M.Si., Ph.D.
Tembusan: NIP. 198302052012121002 %
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

)
4 - J
ASIIN -E%f

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman uji
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PROSES EKSTRAKSI BIJI ALPUKAT

Sebanyak 350 gram Biji Alpukat

- ditambah etanol sampai terendam
- dimaserasi 1x24 jam
- disaring

Residu

- dimaserasi 1x24 jam
- disaring

- ditambah etanol sampai terendam

Filtrat/Ekstrak encer

Residu Filtrat/Ekstrak encer

- ditambah etanol sampai terendam
- dimaserasi 1x24 jam
- disaring

Residu Filtrat/Ekstrak encer

- dipekatkan menggunakan dengan

rotary evaporator

Ekstrak Kental

Gambar 1V.2 Bagan pembuatan ektraksi biji a

Ipukat (Persea americana Mill.)



LAMPIRAN 3

PROSES FRAKSINASI

Ekstrak kental biji alpukat pekat

- Di dalam mortir ditambah air
- diaduk sampai larut
- disaring

Filtrat

Endapan

- ECC dengan n-heksan

- dikocok beberapa kali

- diamkan memisah dalam corong pisah
- dilakukan 3 kali pemisahan

Fraksi n-Heksan

Faraksi Air

- ECC dengan etil asetat

- dikocok beberapa kali

- diamkan memisah pada corong pisah
- dilakukan 3 kali pemisahan

Fraksi Etil asetat Fraksi air
- dikeringkan
- dipekatkatkan dengan freeze dry
rotary evaporator
Fraksi kental Serbuk kering

Gambar V.3 Bagan fraksinasi biji alpukat (Persea americana Mill.)
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PENAPISAN FITOKIMIA

|6 Mi2ID3NI BImIA

Laruttan B: —— Endapan Merah
Larutan Putih Kekuningan Bata
Alkaloid Flavonoid

2NK

Terbentuk Busa Stabil

Warna Ungu Kehitaman Warna Kehijauan

Saponin Fenol Tanin

Endapan Merah Bata Warna Merah

Warna Hijau pada Residu

Tanin Katekat Kuinon Steroid/Triterpenoid

Gambar 1V.4 Penapisan simplisia biji alpukat (Percea americana Mill.)
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LAMPIRAN 5

PREPARASI MEDIA, KONTROL POSITIF, SAMPEL, DAN REAGENT

Disiaplan media kultur yang berisi RPMI, FBS 10% dan 50pL/50mL
Penicilin Steptromicyn

Disiaplan lontrol positif doxcorubicin

Dilarutkan sampel 8 konsentrasi dari 7, 81 ppm; 15,63 ppm; 31,25 ppm; 62,5
ppm; 125,00 ppm; 250,00 ppm; 500,00 ppm; 1000 ppm

Disiapkan reagent PrestoBlue

Gambar V.5 Preparasi media, kontrol positif, sampel, dan reagent
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LAMPIRAN 6

PREPARASI SEL

Sel A549 dari 80°C

Dimasukkan kedalam vial

Dipindahkan kedalam 2 microplate

Ditambahkan media ke masing-masing tube 50ul
Disentrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 menit

Supernatan Pelet

Di seeding ke dalam dish 10 cm dengan
total 10 ml yang sudah dilengkapi medium
Dilihat kepadatan sel menggunakan
mikroskop

Sel A549 Konfluen >70%
Dipindahkan sel kedalam tube yang berisi
media
Disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm
selama 5 menit

Lapisan sel Terdispersi

Supernatan Pelet

Suspense Sel

Gambar 1V.6 Preparasi sel
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LAMPIRAN 7

SEEDING SEL KE DALAM WELL PLATE

10 pL Suspense Sel A549

- Ditambahkan 10 pl trypan blue

- Dihomogenkan

- Dimasukkan sebanyak 10 pl kedalam salah satu
bilik/chamber

- Dihitung dengan hemositometer

Jumlah Kepadatan Sel/ Well

Suspense Sel + Media

- Di seeding/kultur sel kedalam 96 well plate
- Diinkubasi selama 24 jam (sampai konfluen)
pada suhu 37°C dan 5% gas CO2

Sel siap diberi perlakuan

Gambar 1V.7 Seeding sel kedalam 96 well plate
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LAMPIRAN 8

PERLAKUAN SEL DENGAN SAMPEL/KONTROL POSITIF/KONTROL

NEGATIF DAN PEMBERIAN REAGENT

96 Well Plate yang tekah diisi sel

- Dikeluarkan dari inkubator dan diberi label yang sesuai

- Dibuang media dari setiap well plate

- Ditambahkan 100 pL masing-masing sampel, kontrol
positif dan kontrol negatif

- Diinkubasi kembali selama 48 jam

Sel siap diberi reagent

- Dibuang media setiap well plate
- Ditambahkan media dan prestoblue ke setiap well plate
- Diinkubasi selama 1-2 jam

Terjadi perubahan warna pada well plate

- Diukur absorbansi pada panjang gelombang 570 nm dan
600 nm menggunakan multimode reader

Analisis data

Gambar 1V.8 Perlakuan sel dengan sampel/kontrol positif/kontrol negatif dan
pemberian reagent
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN VARIASI KONSENTRASI SAMPEL DAN FRAKSI

Tabel V.7
Perhitungan Variasi Konsentrasi Dan Sampel Fraksi

FRAKSI N-HEKSAN

FRAKSI ETIKL ASETAT

Stol awal 7,5 mg = 7500 ppm

Stok awal 4,4 mg = 4.400 ppm

1. | 1000 ppm 1. | 1000 ppm
V1ixMI1=V2xM2 V1xM1=V2xM2
V1 =200x1000 _ 433 33 v =200x1000 _ 55727 ul
7500 4400
2. [ 500 ppm 2. | 500 ppm
s 005500 0 oo V1 =21220x590 _ 193 64l
7500 4400
3.1 250 ppm 3. | 250 ppm
v =21200x250 _ 3333 1 V1 =2200%20 _ 5682 pl
7500 4400
4. | 125 ppm 4. | 125 ppm
V= l000x125 16,67 pl v = lo0ox1zs 28,40 pl
7500 4400
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)
Tabel V.7
(Lanjutan)
62,5 ppm 5.1 62,5 ppm
Vl _ 1000 x 62,5 — 8,33 ].ll Vl :M = 14’ 20 l_,l,l
7500 4400
31,25 ppm 6. | 31,25 ppm
V] = 1000 x31,25 _ 417 ul Vi — 1000x31,25 7,10 pl
| T 4400
15,63 ppm 7. | 15,63 ppm
] = 1000x1563 _ ) o0 ) V1 =22021588 _ 1355 4
7500 4400
7,81 ppm 8. 7,81 pPpm
V1= 1000X78 g g V1 =229X78 _ 478 ul
7500 4400
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LAMPIRAN 10

PERHITUNGAN % SEL HIDUP

Konsentrasi Doxorubisin =1 mg/ImL

_ 9, 1000 _ 00010 1000
Mr 1 543,52 1
M =0,0018398

PM =1.8398 uM

Konsentrasi Doxorubisin = 3, 26
M1xV1=M2 x V2
20 UM x V1 = 3,26 pM x 1000

20 UM doxorubicin
M1xV1= M2 x V2
1839 V1= 20 x 1000

V1=11+989 V1=163 uM
V1=20uM
%Sel Hidup =

selisih Absorbansi — Rata — Rata Absorbansi Kontrol Media

- — x 100%
Rata — Rata Kontrol Pelarut — Rata — Rata Absorbansi Kontrol Media

Tabel V.8
Perhitungan % Sel Hidup Fraksi n-Heksan

FRAKSI N-HEKSAN

Rata — Rata Abs Kontrol Media =
_0,1163+2(—0,1185) = —0,1174

Rata — Rata Abs Kontrol Pelarut =

0,445224-0,44—21 — 0,44365

Rata-Rata % Sel Hidup Fraksi N-Heksan

Konsentrasi = 7,81 ppm

2), 2544-CO1TH 1 100 % = 101,92 %

" 0,44365+ 0,1174
100,37+101,92
Rata —rata = ———— = 101,14%

Konsentrasi = 125,00 ppm

—0,1031—(=0,1174) -
)5 asess oa1za ¥ 100 % =255 %

0,0996—(—0,1174) _
)- 0,44365+ 01174 100% = 3,17 %

Rata —rata = 10143410122 _ 101,33%

Konsentrasi = 15,63 ppm
0,4410—(—0,1174) _

L) assestorize X 100% =99,53%

2). x 100 = 100,35 %

0,4456—(—0,1174)
0,44365+ 0,1174

99,53+100,35
Rata —rata = ——— = 99,94%

Konsentrasi = 250,00 ppm

-0,1128—(—0,1174) _
) ~oasses+oaiza X 100 % =0,82%

2) S 4100 =100

Rata —rata = 0824164 _ 101,33%




LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel V .8
(Lanjutan)

100

Konsentrasi = 31,25 ppm
). L5T-COLTY 4 100 = 101,43 %
0,44365+0,1174 !

), GAS0S=C0ITH) 90604 — 101 22 04
0,44365+ 0,1174

101,43+101,22
Rata —rata = ————

=101,33%

Konsentrasi = 500,00 ppm
) 0-0,1093—(—0,1174) x 100 % = 1,44 %
0,44365+ 0,1174
) —0,1109—(—0,1174)
© 0,44365+0,1174

Rata —rata = % 1,30%

x100% = 1,16 %

Konsentrasi = 62,50ppm
). 243502017 o 9 05 = 98,46 %
0,44365+ 0,1174
) 0,4280—(—0,1174)
' 0,44365+0,1174

x100 % = 97,21 %

Konsentrasi =1000,00 ppm
) —0,1127—(=0,1174) x 100 % = 0,84 %
0,44365+ 0,1174
) —0,1082—(-0,1174)
0,44365+ 0,1174

x 100 % = 1,64 %

Rata —rata = 2226*%721 97 g30y, Rata —rata = 224*15% — 1 249
Tabel V.9
Perhitungan % Sel Hidup Fraksi Etil Asetat
FRAKSI ETIL ASETAT

Rata — Rata Abs Kontrol Media =
—0,12015

—0,1216+0,1187) _

2

Rata — Rata Abs Kontrol Pelarut =
0,45345

0,4553+0,4516

2

Rata-Rata % Sel Hidup Fraksi Etil Asetat

Konsentrasi = 7,81 ppm

0,4479—(-0,12015
). LATO(C012015) 400 05 = 99,03 %
0,45345+ 0,12015
) 0,4548—(—0,12015)
" 045345+ 0,12015

99,03+100,24

Rata —rata = =99,63 %

x 100 % = 100,24 %

Konsentrasi = 125,00 ppm

0,4459—(~0,12015
), 244597(2012015) 9000 9% = 98,68 %
0,45345+ 0,12015
) 0,4330—(—0,12015)
' 0,45345+0,12015

x 100 % = 96,43 %

98,68+96,43

Rata —rata = =97,56 %

Konsentrasi = 15,63 ppm

0,4516—(—0,12015)
0,45345+ 0,12015

1). x 100 % = 99,68%

). 24653(2012019) 900 95102,07 %
0,45345+ 0,12015

99,68+102,07
2

Rata —rata = =100,87 %

Konsentrasi = 250,00 ppm

0,3276—(—-0,12015
), L3Z76-(C012019) 430 o5 = 78,08 %
0,45345+ 0,12015
) 0,4311—(—0,12015)
' 0,45345+0,12015

x 100 % = 96,10 %

78,08+96,10

Rata —rata = = 87,08%

Konsentrasi = 31,25 ppm

0,4438—(-0,12015)
1), ———————— x 100 % = 98,32 9
) 0,45345+0,12015 % ! %
2) 0,4565—(—0,12015)
' 0,45345+0,12015

x 100 % = 100,53%

98,32+100,53

Rata —rata = =99,42%

Konsentrasi = 500,00 ppm

) —0,0966—(—0,12015)
© 045345+ 0,12015

x100% =4,11%

~0,1005—(~0,12015)
0,45345+ 0,12015

2). x 100 % = 3,43 %

Rata —rata = =3,77%

4,11+3,43
2

Konsentrasi = 62,50ppm
) 0,4479—(~0,12015)
' 0,45345+0,12015
) 0,4479—(~0,12015)
' 0,45345+0,12015

98,46+97,21

Rata —rata = 97,83%

x100% = 100,37 %

x 100 % = 100,37 %

Konsentrasi = 1000,00 ppm

0-0,0953—(~0,12015
), L-00953-(-012019) 43 g4 = 4,33 %
0,45345+ 0,12015
) —0,0960—(—0,12015)
' 0,45345+0,12015

x 100 % = 4,21%

Rata —rata = =4,27%

4,33+4,21
2
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DENAH MICROPLATE 96 WELLS
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Gambar IVV.9 Denah microplate 96 Wells

Tabel V.10
Keterangan Denah Microplate 96 Wells

Media Fraksi N-Heksan

Media + sel Fraksi Etil Asetat

Kontrol + (Doxorubicin) Ekstrak Etanol

Kontrol — (Pelarut) Fraksi Air
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HASIL PENGUJIAN

Tabel V.11
Absorbansi Sampel Fraksi n-Heksan terhadap sel Paru A549

X X Konsentrasi Sampel (ug/mL)
Media Media+Sel | Doxorubicin pM | DMSO 2,00%
! u 7.81 15.63 | 31.25 62.50 125.00 250.00 | 500.00 | 1000.00
Absorbansi 0.4493 0.6522 0.5252 0.6524 0.6614 0.6573 0.667 0.6679 0.4467 0.4551 0.4683 0.505
570nm 0.4526 0.6587 0.5419 0.6529 0.6682 0.657 0.6719 0.6611 0.4601 0.4587 0.4768 0.4961
Absorbansi 0.3656 0.208 04741 0.2072 0.2157 0.2163 0.2153 0.2329 0.5498 0.3679 0.5776 0.6177
600nm 0.5711 0.2087 0.4698 0.2108 0.2138 0.2114 0.2214 0.2331 0.5597 0.5669 0.5877 0.6043
Selisih -0.1163 0.4442 0.0511 0.4452 04457 0.4410 0.4517 0.4350 -0.1031 -0.1128 -0.1093 -0.1127
Absorbansi -0.1185 0.4500 0.0721 04421 04544 | 04456 | 0.4505 04280 -0.09% 01082 | -0.1109 | -0.1082
. 100.10 30.03 100.28 100.37 99.53 101.43 98.46 2.55 0.82 1.44 0.84
% Sel hidup
10113 33.78 99.72 10192 100.35 101.22 97.21 317 1.64 116 1.64
Rata-rata % sel
hidup 100.61 3190 100.00 10114 99.94 10133 97.83 2.86 123 130 L2
SEM 0.52 187 0.8 078 041 011 0.62 031 041 0.14 040
Normalisasi data 100.61 3190 100.00 10114 99.94 10133 97.83 2.86 123 130 L2
(Rata-rata (Rata-rata
Rata-rata Rata-rata Rata-rata | Absorbansi Absorbansi
Absorbansi Kontrol | Absorbansi Rata-rata Absorbansi bsorbansi bsorbansi | Absorbansi | Absorbansi | Kontrol Sel)-  (Kontrol Pelarut) -
) Absorbansi Media+Sel ) L. . ) )
Media Kontrol Media + Sel Doxorubicin | Doxorubici| Pelarut | Kontrol (Rata -rata (Rata-rata
Media n Pelarut |  Absorbansi Absorbansi
Kontrol Media) | Kontrol Media)
-0.1163 0.4 0.0511 0.4452
-0.1174 045 0.0616 0.44365 0.56 0.36105
-0.1185 0.45 0.0m1 04471
" ici K rasi | mL;
T Mediatsel |DoXorubici| DMSO [ pel (ug/mL) |

1000.00 |

Gambar V.3 Well plate 96 fraksi n-heksan terhadap sel paru A549
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Media +Sel Doxorubicin

Sampef 000 pg/mL Sampel250 pg/mL Sampefl 25 pg/mL

Sampeb2,50 pg/mL Sampel31.25 ug/mL Sampetfl5,63 pg/mL Sampel7,81 pg/mL

=

< 5

Gambar V.4 Morfologi sel A549 terhadap fraksi n- heksan
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Tabel V.12
Absorbansi Sampel Fraksi Etil Asetat terhadap sel Paru A549

- . i Sampel (pg/mL)
Media Media+Sel Doxorubicin pM (DMSO 2,00%
o x 7.81 15.63 | 31.25 | 62.50 | 125.00 | 250.00 | 500.00 | 1000.00
Absorhansi 0.4458 0.6461 0.5271 0.6614 0.6639 0.6348 0.6516 0.6667 0.6615 0.6274 0.4497 0.4981
570nm 0.4531 0.6582 0.5333 0.6632 0.669 0.67 0.6687 0.6491 0.6528 0.6707 0.4369 0.4%44
Absorhansi 0.5674 0.2192 0.4671 0.2061 0.216 0.2032 0.2078 0.2197 0.2156 0.2998 0.5463 0.5934
600nm 0.5718 0.2231 0.4736 0.2116 0.2142 0.2047 0.2122 0.213 0.2198 0.23% 0.5574 0.5904
Selisih -0.1216 0.4269 0.0600 0.4553 0.4479 0.4516 0.4438 0.4470 0.4459 0.3276 -0.0966 -0.0953
Absorbansi -0.1187 0.4351 0.0597 0.4516 0.4548 0.4653 0.4565 0.4361 0.4330 04311 -0.1005 -0.0960
9% sel hidu 95.37 3141 100.32 99.03 99.68 98.32 98.88 98.68 78.06 411 433
P 96.80 3L35 99.68 100.24 102.07 100.53 96.98 96.43 96.10 343 4121
Rata-rata % sel
hidup 96.09 31.38 100.00 99.63 100.87 99.42 97.93 97.56 87.08 Ly 427
SEM 0.71 0.03 0.32 0.60 119 111 0.95 112 9.02 0.34 0.06
Normalisasi data 96.09 3138 100.00 98.63 100.87 95.42 97.93 97.56 87.08 377 427
(Rata-rata | (Rata-rata
Absorbansi| Absorbansi
Rata-rata Rata-rata Rata-rata | Kontrol Kontrol
Absorbansi Kontrol | Absorbansi Rata-rata i i i i i|Sel) - (Rata{ Pelarut)-
. Absorbansi Media+Sel X - ! )-{ )
Media Kontrol Media + Sel Doxorubicin | Doxorubici | Pelarut Kontrol rata (Rata-rata
Media n Pelarut | Absorbansi|Absorbansi
Kontrol Kontrol
Media) | Media)
21218 -0.12015 043 043 005 nass 51 o gsas 055 0.5736
-0.1187 0.44 0.597 0.4516
. Doxorubici| DMSO Konsentrasi Sampel mL
Blanko Media+Sel | pel (uo/mi)

n M 2,00% 1000,00

Gambar V.5 Well Plate 96 fraksi etil asetat terhadap Sel A 549



105

LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)

Media +Sel DMSO 2% Doxorubicin

Sampel 000 pg/mL Sampeb00 pg/mL

Sampel250 pg/mL Sampefi25 pg/mL

)

Sampeb2,50 pg/mL Sampel31.25 pg/mL

Sampell5,63 ug/mL Sampel7,81 pg/mL

/!

Gambar V.6 Morfologi sel A 549 terhadap fraksi etil asetat
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PROSEDUR PENGGUNAAN APLIKASI GRAPHAD PRISM

Pada saat membuka aplikasi graphpad prism maka tampilan
awalnya seperti ini,selanjutnya pilih menu “XY”’

W 0w 90 Canph el rany

XV Galubens Fanhy pasied 1 definensd fry an X sl ¥ ccndinats

s S e XY taldes

Sram v repscs dun

SremYE e (51 TR @ W e
Comekation i regressken (Bnoer sl rodnesr)

Setelah memilih menu “XY”” kemudian pilih “Dose-response X is log(dose)”’pada
menu “Pharmacology”
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™ Hee 0 - 24} 4 o
] L od
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e “x < » ) |} L o
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s “x <3 .58 " m a )
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Ayt AV A
=% M | 0.89 102.29
119 101 92
135 104 43
1,80 104.02
e masI e 210 105,52 N
2.40 99.23
270 8572
3.00 17.69

Setelah itu tampilan akan seperti gambar diatas. Pada bagian X dimasukkan data
log konsentrasi dan pada bagian Y dimasukkan data rata-rata % sel hidup

— N re
W n -_—
v
VY Ay o 10 s (. -, PG, . _—
e " me ':‘
T | = |Analyze 7
PR
s il =u
: -
e TE———
s s
e o . g
“» - s “

Selanjutnya pada menu analysis pilih grafik kedua yang sudah diberi tanda
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Parameters: Nonlinear Regression X

Model Method Compare Constrain Initial values Range Output Confidence Diagnostics Flag

Choose an equation

Standard curves to interpolate New =

Dose-response - Stimulation

Dose-response - Inhibition

Dose-response - Special, X is concentration

Dose-response - Spedial, X is log(concentration)

Binding - Saturation

Binding - Competitive Standard curves to interpolate
Binding - Kinetics Dose-response - Stimulation
Enzyme kinetics - Inhibition =]

Enzyme kﬁ"e“cs - Velocity as a funct log(inhibitor) vs. response (three parameters)
Exponential [log(inhibitor) vs. response -- Variable slope (four parameters) |

IF_':I:I‘:;omial log(inhibitor) vs. normalized response
Gaussian log(inhibitor) vs. normalized response -- Variable slope

Sine waves [Inhibitor] vs. response (three parameters)

Growth curves [Inhibitor] vs. response -- Variable slope (four parameters)
Linear quadratic curves [Inhibitor] vs. normalized response
Parameters: Nonlinear Regression >

Model Method Compare Constrain Initial values Range Output Confidence Diagnostics Flag

Choose an equation

Standard curves to interpolate MNew =
Dose-response - Stimulation
=] Dose-response - Inhibition
log(inhibitor) vs. response (three parameters)
g(inhibitor) vs. response — Variable slope (four parameters) PP
log(inhibitor) vs. normalized response

Details...

I log(inhibitor) vs. normalized response -- Variable slope
[Inhibitor] vs. response (three parameters)
[ [Inhibitor] vs. response -- Variable slope (four parameters)

[Inhibitor] vs. normalized response

[Inhibitor] vs. normalized response -- Variable slope
Dose-response - Special, X is concentration
Dose-response - Special, X is log(concentration)
Binding - Saturation
Binding - Competitive
Binding - Kinetics
Enzyme kinetics - Inhibition
Enzyme kinetics - Velocity as a function of substrate
Exponential
Lines
Polynomial

p
-If X is not already the log of dose, go back and transform your data.

-If you have subtracted off any basal response, consider constraining Bottom to a constant

value of 0.0.

log(inhibitor) vs. response -- Variable slope (four parameters)

Analytical derivatives Learn about this equation
\
Interpolate
C]Interpolate unknowns from standard curve. Confidence interval: MNone
Learn Cancel OK

Setelah memilih menu kurva tadi, klik “Dose-response — Inhibition” lalu klik
“log(inhibitor) vs. response — Variable slope (four parameters)” setelah itu klik
“Ok”
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Kemudian untuk hasilnya akan muncul seperti gambar diatas. Selanjutnya pada
bagian “Graphs” klik “XY: Log-dose vs. response

- e - -
- -~ - .- S
P \ ad e s . m
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-
—_—_— T T T J
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[
T L te o o
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Maka akéf{'-muncul hasil grafik déf‘i-dat.a. éebelumnya
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Selanjutnya, pada menu “Draw” pilih ikon yang berbentuk persegi, setelah itu
akan muncul beberapa pilihan. Pada kelompok lines pilih garis lurus seperti yang
sudah diberi tanda

¥
5

W Coll Vistaiy
H
 SG S
»
.
L

Tormnal ool by sartred (%1
1 3

’ Y A 1
TP Ta—— tap{Ehatved Chased] ypal

Kemudian dapat ditarik garisnya dan diatur ketebalan dan kerapatan garisnya.
Kemudian diberi keterangan pada grafiknya
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Setelah selesai maka hasil grafiknya dapat disimpan dengan mengklik ikon
simpan
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